
i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis yang 

berjudul: “Implikasi Perbedaan Qirā’at dalam Penafsiran Surah At-

Takwīr (Studi Analisis Kitab Ḥirz al-Amānī karya Imām Asy-

Syāṭibī )” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) dan di ajukan pada Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri “Sultan 

Maulana Hasanuddin” Banten, ini sepenuhnya asli merupakan hasil 

karya tulis ilmiah saya pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai 

dengan etika keilmuan yang berlaku di bidang penulisan karya ilmiah. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh 

isi skripsi ini merupakan hasil pembuatan plagiatisme atau mencontek 

karya tulis orang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi berupa 

pencabutan gelar kesarjanaan yang saya terima atau sanksi akademik 

lain sesuai dengan peraturan yang berlaku.    

 

 

  

 

 

 

 

Serang, 10 Mei 2023 

 

 

 

 

Siti Aminah 

NIM: 191320055 



ii 
 

   ABSTRAK 

Nama: Siti Aminah NIM: 191320055, Judul Skripsi: Implikasi 
Perbedaan Qirā’at dalam Penafsiran Surah At-Takwīr (Studi 
Analisis Kitab Ḥirz al-Amānī karya Imām Asy-Syāṭibī). Jurusan 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/2023 M  

Umat Islam tidak akan terlepas dari Al-Qur‟an dan dianjurkan untuk 
membaca dan memahami isi kandungannya. Perbedaan di kalangan 
masyarakat sering memicu keributan dikarenakan satu pihak merasa benar 
dan pihak lain disalahkan. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman 
akan Ilmu qirā’at karena memang ilmu ini sangat sulit untuk dipelajari dan 
sudah jarang yang mendalaminya. Perbedaan qirā’at dalam bacaan Al-Qur‟an 
dapat berimplikasi pada penafsiran.  Surah At-Takwīr dikenal dengan surah 
yang sulit pengucapan lafalnya karena ayat pertama hingga 14 memiliki 
karakteristik makhārij al-hurūf yang berat dan sulit untuk diucapkan, dan 
temponya terhitung cepat dan memiliki 19 ayat yang ikhtilaf dalam qirā’at.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah: Bagaimana konteks Asy-Syāṭibī dalam perbedaan 
qirā’at surah At-Takwīr? Bagaimana implikasi dari perbedaan qirā’at 
terhadap penafsiran surah At-Takwīr?. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk 
mengetahui konteks Asy-Syāṭibī dalam perbedaan qirā’at surah At-
Takwīr. 2) Untuk mengetahui implikasi dari perbedaan qirā’at terhadap 
penafsiran surah At-Takwīr. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif  
yang bersifat content analysis (analisis isi). Analisis ini adalah teknik untuk 
mengumpulkan dan menganalisis dari teks baik dari sumber primer maupun 
sekunder.Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut: dari hasil penelitian melalui 
Library Research bahwa surah At-Takwīr dijelaskan dalam kitab Ḥirz al-
Amānī terdapat empat ayat yang terdapat Farsy al-ḥurūf. Pertama pada ayat 
ke-6 Ibnu Kaṡīr dan Abu ʻAmrin membaca huruf jim‟ pada lafadz   ۡزَد  سُجِّ
dengan tidak bertasydid ( takhfif ). Kedua pada ayat ke-10 Ibnu Kaṡīr, Abu 
ʻAmr, Ḥamzah dan Al-Kisā‟ī membaca huruf syin‟ pada lafadz    ۡوشُِزَد  dengan 
bertasydid (syiddah). Ketiga pada ayat ke-12 lafadz  ۡزَد Nāfi՚  سُعِّ , Ibnu 
Żakwān dan Ḥafṣ membaca huruf „ain‟ dengan bertasydid. Keempat pada ayat 
ke-24 Ibnu Kaṡīr , Abu ʻAmr dan Al-Kisā‟ī membaca dengan mengganti 
huruf dad‟ pada lafadz   ٖثِضَىيِه dengan za‟. Perbedaan Tasydid pada ayat diatas 
berimplikasi terhadap banyak atau berapa kali pengulangan kejadian tersebut. 
Dan adapun mengganti huruf dad‟ dengan za‟ berimplikasi terhadap makna 
bakhil atau tertuduh . Qirā’at bersifat ikhtiyārī jadi dibebaskan untuk 
menggunakan riwayat manapun karena selagi yang meriwayatkan qirā’at 
mutawatirah maka bacaan mereka telah dianggap benar.  

 
Kata kunci: Qirā’at, Tafsir, Surah At-Takwīr 
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ABSTRACT 

Name:  Siti Aminah NIM: 191320055, Thesis Title: The Implications of 
Differences in Reading Surah At-Takwīr (Analytical Study of Book Ḥirz 
al-Amānī by Imām Asy-Syāṭibī. Department of Qur'an Science and Tafsir, 
Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

1444 H/2023  

Muslims will not be separated from the Qur'an and are encouraged to 
read and understand its contents. Differences among people often trigger 
fights because one party feels right and the other party is blamed. This 
happens due to a lack of understanding of the science of qirā'at because this 
knowledge is very difficult to learn and it is rare to study it. Differences in 
qirā'at in Al-Qur'an recitation can have implications for interpretation. Surah 
At-Takwīr is known as a surah that is difficult to pronounce because the first 
to 14 verses have the characteristics of makhārij al-hurūf which are heavy and 
difficult to pronounce, and the tempo is relatively fast and have 19 verses who 
differences in reading. 

Based on the background above, the formulation of the problem in this 
thesis is: What is the context of Ash-Syāṭibī in the differences in qirā'at surah 
At-Takwīr? What are the implications of the differences in qirā'at on the 
interpretation of surah At-Takwīr? The aims of this research are 1) To find out 
the context of Asy-Syāṭibī in the differences of qirā'at surah At-Takwīr. 2) To 
find out the implications of the differences in qirā'at on the interpretation of 
surah At-Takwīr. 

In this thesis the author uses a qualitative research method that is 
content analysis (content analysis). This analysis is a technique for collecting 
and analyzing texts from both primary and secondary sources. The results of 
this thesis are as follows: from the results of research through Library 
Research that surah At-Takwīr is explained in the book Ḥirz al-Amānī there 
are four verses which contain Farsy al -letter. First, in the 6th verse, Ibn Kaṡīr 
and Abu ʻAmrin read the letters jim' in lafadz  ۡزَد  without tasydid ( takhfif سُجِّ
). Second, in the 10th verse of Ibn Kaṡīr, Abu ʻAmr, Ḥamzah and Al-Kisā'ī 
read the letters syin' in lafadz  ۡوشُِزَد with tasydid (syiddah). Third, in the 12th 
verse of lafadz  ۡزَد Nāfi՚ سُعِّ , Ibn Żakwān and Ḥafṣ read the letter 'ain' with 
tasydid. Fourth, in the 24th verse of Ibn Kaṡīr, Abu ʻAmr and Al-Kisā'ī read 
by replacing the letter dad' in lafadz  ٖثِضَىيِه with za'. The differences in Tasydid 
in the verse above have implications for the number or number of times the 
incident is repeated. And as for replacing the letter dad' with za' has 
implications for the meaning of curmudgeon or accused. Qirā'at is ikhtiyārī, 
so they are free to use any narration because while those who narrate the 
mutawatirah qirā'at, their reading is considered correct. 

 
Keywords: Qirā’at, Tafsir, Surah At-Takwīr
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 صورة التجريدية

تأثير القراءة في تفسير ، الدوضوع: 050061111رقم التسجيل  ،ستي امنةاسم: 
كلية  العلم القران والتفسيرفي قسم السورة التكوير)تحليل الكتاب حرز الأماني لأمام الشاطبي( 

ىـ /  4111 أصول الدين والآداب، جامعة سلطان مولان حسن الدين الإسلامية الحكومية بنتن
 . م 0202

لن يتم فصل الدسلمين عن القرآن ويتم تشجيعهم على قراءة وفهم محتوياتو. غالبًا ما تؤدي 
م على ؤ يشعر بأنو على حق ويتم إلقاء الللأن أحد الطرفين عدوّا الاختلافات بين الأشخاص 

رة ذالطرف الآخر. يحدث ىذا بسبب عدم فهم علم القراءات لأن ىذه الدعرفة صعبة التعلم ونا
. يمكن أن يكون للاختلافات في القراءات في تلاوة القرآن آثار على التفسير. تعُرف سورة دراستها

آية تتميز بخصائص مخاريج الحروف وىي  41التكوير بأنها سورة يصعب نطقها لأن الآية الأولى إلى 
 .ويملك تسعة عشر اختلاف القراءات ثقيلة ويصعب نطقها ، والإيقاع سريع

في الشاطبي بناءً على الخلفية أعلاه ، فإن صياغة الدشكلة في ىذه الرسالة ىي: ما ىو سياق 
الاختلافات في قراءات سورة التكوير؟ ما ىي دلالات اختلاف القراءات في تفسير سورة التكوير؟ 

( معرفة 0في اختلاف قراءات سورة التكوير. الشاطبي ( التعرف على سياق 4أىداف ىذا البحث: 
 دلالات اختلاف القراءات في تفسير سورة التكوير.

الدؤلف في ىذه الرسالة طريقة بحث تحليل المحتوى. ىذا التحليل ىو أسلوب لجمع وتحليل  عمليست
النصوص من الدصادر الأولية والثانوية. وجاءت نتائج ىذه الرسالة كالتالي: من نتائج البحث من 

. أولًا ، في الآية الفرش الحروف آيات تحتوي على ، وىناك أربعات خلال البحث في الدكتب
الآية في . ثانيًا: العاشرة تشديد بدون"سجرت "يم في الجف ر ح ووأبو عمر كثير السادسة ، قرأ ابن  

ديد. ثالثاً ، في شمع ت"نشرت" ين في الشف ر حي ئأبو عمرو وحمزة والكساو  ابن كثير قرأ العاشرة
مع التسديد. رابعًا ، في  عينالف ر ح فشكوان وحذ ابن و نافع ، قرأ  رت"سُعّ "الآية الثانية عشر 

 الآيةلأبدال حرف الضاد بالظاء فى ي بائأبو عمرو والكساكثير و ابن   الآية الرابعة والعشرين ، قرأ
الآية آثار على عدد أو عدد الدرات التي تكرر فيها  ذالك في تشديد. الاختلافات في "بضنين"

أو الدتهم. القراءات إختياري بخيل فلو آثاره على معنى  ظاءالضاد باال بدال حرفالحادث. وأما است
 رواية لأن قراءات الدتواترة تعتبر قراءتهم صحيحة. نأيالأستعمال ، فيحررون 

 سورة التكوير، التفسير ،  القراءة كلمات مفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surah Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang 

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...ʻ... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :  َكَتَت 

Su‟ila :   َِسُئل  

Yażhabu :  َُيذَْهت 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىيَ

 Fathah dan wau Au a dan u ىَو

 

Contoh: 

Kaifa :  َْكَيف 

Walau :  ْوَلَو 

Syai‟un :   ْشَيئ 
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c. Māddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ىبَ
Fathah dan 

alif 
Ā 

A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ىيِ
I dan garis 

di atas 

 ىوُ
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

 

d. Ta Marbūṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta marbūṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :  ِمِهَ الْجِىَّخِ وَالىَّبس 

2) Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْزُ الْجزَِيَّخ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah 

itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ىَّخ الَىَّجَوِيَّخ  akan tetapi , الَسُّ

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda  َّ  tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ىَّخ الَىَّجَوِيَّخ  الَسُّ

 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ىَّخ الَىَّجَوِيَّخ  الَسُّ
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خَيْزُ الْجزَِيَّخ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm ,  ثسم الله الزحمه الزحيم

atau bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  
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i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata 

sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf 

kapital tidak digunakan. 
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MOTTO 

 ”من امل عمل“

~Barang Siapa yang mempunyai cita-cita maka ia akan lakukan~ 

“Pilihan Allah yang terbaik” 

(Q.S Al-Baqarah:216)
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